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ABSTRAK

Miga Try Amalia. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu Menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE) Di
Kelas V SD Negeri 10 Sapiran Aur Birugo Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang rendah
dan dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, kegiatan yang disusun guru
belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan saat proses
pembelajaran, pembelajaran kurang menggunakan model pembelajaran yang dapat
membangkitkan keaktifan peserta didik salah satunya belum menggunakan model
pembelajaran diskusi kelompok sehingga pada pembelajaran masih terkesan
konvensional, dan penelitian dalam pembelajaran cenderung kepada pengetahuan
sedangkan untuk sikap dan keterampilan kurang terlihat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar tematik terpadu dengan
model Cooperative Learning tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE) di
Sekolah Dasar

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua siklus,
yaitu siklus I terdiri dari 2 pertemuan dan siklus I1 terdiri dari 1 pertemuan. Di setiap
siklus meliputi empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V jumlah 12 orang
siswa. Yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada: a) RPP siklus | memperoleh
rata-rata 86,2 dengan kategori baik (B) dan siklus Il 92,5% dengan kategori sangat
baik (A), b) Pelaksanaan pada aspek guru siklus memperoleh rata-rata 84,3%
dengan kategori baik (B), dan siklus 11 93,75% dengan kategori (A), sedangkan
pada aspek peserta didik memperoleh rata-rata 80,7% dengan kategori baik (B), dan
siklus 11 90,6% dengan kategori sangat baik (A), c) Penilaian hasil belajar terhadap
peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata 76,32 dan siklus 11 memperoleh
rata-rata 90,6. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model Student Facilitator and Explaining (SFAE) dapat
meningkatkan hasil belajar tematik terpadu pada siswa di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Model Student Facilitator and Explaining(SFAE) , Hasil Belajar,

Peningkatan, Tematik Terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Prinsip pembelajaran kurikulum 2013 yaitu berpusat pada peserta
didik, dimana peserta didik dituntut aktif daripada guru dalam belajar baik
secara individu maupun berkelompok. Kurikulum 2013 di sekolah dasar
diterapkan menggunakan pembelajaran tematik terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran dimana
peserta didik harus aktif mencari konsep pembelajaran dalam bentuk tema
sehingga membuat pembelajaran mudah dipahami oleh peserta didik.
Menurut lasha (2018) pembelajaran tematik merupakan pembelajaranyang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agardapat
memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik.

Sejalan dengan pendapat diatas menurut Desyandri,dkk (2019:482)
pembelajaran tematik terpadu dikatakan bermakna karena “pembelajaran
tematik terpadu akan membuat peserta didik dapat memahami materi atau
konsep yang sedang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan
mengaitkannya dengan materi atau konsep lain yang mereka pahami.”

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik pada kurikulum 2013. Hasil belajar
merupakan komponen yang utama yang terlebih dahulu harus dirumuskan

guru dalam proses pembelajaran.



Menurut pendapat Abdul Haris (2013) hasil belajar adalah segala
sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari kegiatan
belajar yang dilakukannya. Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak hanya
merujuk kepada peningkatan kemampuan pada hasil saja, tetapi juga pada
proses pemerolehan pengetahuan yang diperoleh setelah ia menerima
pengalaman belajar.

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah komponen paling utama dirumuskan dalam proses
pembelajaran, setelah dirumuskan maka pesera didik akan memiliki
kemampuan, yang telah dicapai peserta didik setelah mengikuti kegiatan
belajar dalam bentuk penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk melihat hasil
belajar dari peserta didik sebuah Sekolah Dasar. Dan peneliti telah
melakukan observasi di SDN 10 Sapiran, yang dilakukan sebanyak tiga
kali. Yaitu pada tanggal 1 September 2021, 2 September 2021 dan pada 6
September 2021, dimana SD tersebut sudah menggunakan Kurikulum
2013 pada jenjang kelas I hingga kelas VI.

Ada beberapa permasalahan yang peneliti temukan yang pertama
pada pihak guru selama proses pembelajaran, diantaranya : 1) Pada kelas
V di SDN 10 Sapiran, guru kelas belum menggunakan RPP pada proses
pembelajaran. 2) Guru masih menggunakan metode ceramah. 3). Guru
tidak memperlihatkan model dan pendekatan dalam pembelajaran. 4) Guru

hanya menggunakan media seadanya bahkan tanpa media, 5)



Perpindahan antara mata pelajaran masih dirasakan. 6) Dalam
pembelajaran masih terlihat jelas, mana yang pelajaran matematika, mana
yang bahasa Indonesia, mana yang IPA dan sebagainya.

Sedangkan di pihak peserta didik 1) Beberapa peserta didik terlihat
jenuh atau bosan. 2) Peserta didik tidak mampu menemukan konsep
pembelajarannya sendiri 3) Peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal
sendiri bahkan bisa dikatan peserta didik tidak paham sama sekali tentang
pembelajaran pada hari itu. 4) Peserta didik banyak yang bermain ketika
guru mengajar.

Hal ini juga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah,

terlihat dari nilai Ujian Tengah Semester sebagai berikut:

No | Nama |\ g\, B.I IPS | PKN Rata-
Peserta Rata
didik
1 FA 75 100 80 90 90
2. | KSB | 75 80 55 70 68.4
3. HH 75 60 60 80 66,7
i | MRA | 75 80 55 85 734
5. AR 75 100 60 875 825
6. BA 75 80 675 90 79
7. RI 75 | 775 60 85 74.2
8. CM 75 75 575 80 70,8
9. NS 75 75 60 85 734
10. | NPD | 75 80 675 75 74.2
1. | RP 75 60 50 70 60
12. | RA 75 100 65 65 76.7
Jumiah 9675 7375 | 9625 8893
Rata- Rata 80,62 6145 | 802 741
Tuntas (%) 833% | 83% | 75% 33.3%
Tidak Tuntas (%) | 16,7% | 91,7% | 25% 66,7%

Sumber : Data Sekunder SD Negeri 10 Sapiran Kota Bukittinggi



Dari tabel di atas terlihat rata-rata nilai Penilain Tengah Semester
peserta didik kelas VV SDN 10 Sapiran belum memenuhi KetuntasanBelajar
Minimum (KBM) yang sudah ditetapkan, yaitu 75. Dari 12 pesertadidik,
hanya sebanyak 4 peserta didik yang mencapai KBM. Sedangkan 8peserta
didik lainnya nilainya di bawah KBM. Dengan jumlah total rata- rata
semua peserta didik yaitu 68.

Untuk mengatasi kondisi diatas, maka perlu dilakukan perbaikan
pelaksanaan proses pembelajaran pada peserta didik. Tindakan yang dapat
dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
tetap berusaha menyusun dan menetapkan model pembelajaran yang
paling efektif dan efisien untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar menurut penulis adalah
model Cooperative Learning tipe Student Facilitator and Explaining.
Menurut Tanireja (2015) model pembelajaran Student Facilitator And
Explaining adalah model pembelajaran dimana peserta didik
mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada rekan peserta didik
lainnya. Begitu juga menurut pendapat Maryam (2019:4) “model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) merupakan
model inovatif yang menekankan peserta didik untuk aktif dan belajar
untuk mempresentasikan pendapatnya kepada peserta didik yang

lainnya.”



Dari penjelasan diatas, disimpulkan bahwa dengan model
pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) proses
pembelajaran akan lebih efektif karena peserta didik dituntut aktif
mengemukakan pendapat masing-masing, berdiskusi dan
mempresentasikan kepada peserta didik lain.

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan, peneliti tertarik
melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning
Tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) di Kelas V SDN 10
Sapiran”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model Cooperative Learning tipe Student Facilitaor
and Explaining pada Pembelajaran Tematik Terpadu bagi peserta
didik Kelas V di SDN 10 Sapiran?

2.  Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan penerapan menggunakan model
Cooperative Learning tipe Student Facilitaor and Explaining pada
Pembelajaran Tematik Terpadu bagi peserta didik Kelas V di SDN

10 Sapiran?



Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
penerapan menggunakan model Cooperative Learning tipe Student
Facilitaor and Explaining pada Pembelajaran Tematik Terpadu bagi

Peserta didik Kelas V di SDN 10 Sapiran?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe Student Facilitaor and Explaining
pada Pembelajaran Tematik Terpadu bagi Peserta didik Kelas V di
SDN 10 Sapiran.

Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Student Facilitaor and Explaining pada Pembelajaran Tematik
Terpadu bagi Peserta didik Kelas V di SDN 10 Sapiran.
Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan penerapan model
Cooperative Learning tipe Student Facilitaor and Explaining pada
Pembelajaran Tematik Terpadu bagi Peserta didik Kelas V di SDN

10 Sapiran.



D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi pembelajaran tematik terpadu di SD. Secara praktis, hasil

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan peneliti sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan dalam
menyajikan Pembelajaran Tematik Terpadu khususnya pada Kelas
V dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Student
Facilitaor and Explaining di SDN 10 Sapiran

Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dalam pemahaman baik
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran
Tematik Terpadu khususnya pada Kelas V dengan menggunakan
model Cooperative Learning tipe Student Facilitaor and Explaining
di SDN 10 Sapiran

Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan

bahan pertimbangan untuk tugas-tugasnya.






BAB |1

KAJIAN DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Vera,dkk (2019) pengertian dari hasil belajar adalah
suatu penilaian akhir dari proses pembelajaran dan pengenalan
materi yang telah dilakukan berulang-ulang. Kemudian menurut
Abdul Haris (2013:5) “hasil belajar adalah segala sesuatu yang
menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari kegiatan belajar yang
dilakukannya.”

Dari paparan diatas, dapat dikatakan hasil belajar adalah
penilaian yang diberikan kepada peserta didik atas pengalaman yang
telah didapatnya. Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Yang bisa juga
dilihat dari perubahan-perubahan peserta didik yang meliputi aspek
sikap,pengetahuan, dan keterampilan.

b. Jenis — Jenis Hasil Belajar
Menurut Kunandar (2015) pada kurikulum 2013, penilaian hasil
belajar peserta didik lebih menekankan pada penilaian autentik yang
harus benar-benar dikuasai dengan serius oleh guru dalam melakukan
penilaian. Dalam penilaian autentik memerhatikan keseimbangan

antara penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan yang



disesuaikan dengan perkembangan karakteristik peserta didik
dengan jenjangnya. Berikut ini penjelasan mengenai penilaian dalam
pembelajaran :
1. Sikap
Aspek sikap dalam pembelajaran memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan peserta didik terutama pada hasil belajar.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Widoyoko (2014) bahwa
peserta didik yang memiliki sikap positif memiliki peluang yang
lebih baik dari pada peserta didik yang memiliki sikap negatif.
Dari penjelasan diatas, maka sikap merupakan reaksi suka
atau tidak suka seseorang saat menghadapi suatu objek. Peserta
didik dengan sikap cenderung positif akan berpeluang lebih baik
dalam memperoleh hasil belajar dan diterima dengan baik oleh
lingkungannya. Aspek sikap dalam kurikulum 2013 terdapat pada
Kompetensi Inti (KI) KI1 untuk sikap spiritual dan KI.2 untuk
sikap sosial.
2. Pengetahuan
Menurut Sudjana (2009:22) “ranah pengetahuan berkenaan
dengan hasil belajar intelektual yangterdiri enam aspek yaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi.”
Aspek pertama termasuk pengetahuan tingkat rendah dan

selanjutnya sampai dengan evaluasi adalah pengetahuan tingkat
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tinggi atau HOTS (High Order Thingking Skill) yang diutamakan
dalam kurikulum 2013.

Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar pada aspek
pengetahuan merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan
intelektual terdiri dari atas ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Aspek pengetahuan pada kurikulum 2013
terdapat dalam Kompetensi Inti (K1) 3.

Keterampilan

Menurut Sudjana (2010) keterampilan berkaitan dengan
tindakan atau kemampuan melakukan sesuatu. Berkenaan dengan
hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Kemudian
menurut Rusman (2015 : 5) aspek keterampilan dapat dilihat
dengan cara sebagai berikut....

: 1) Unjuk kerja atau praktik, adalah suatu penilaian yang

meminta peserta didik untuk melakukan suatu tugas pada

situasi yang sesungguhnya mengaplikasikan pengetahuandan
keterampilan yang dibutuhkan, 2) Proyek, merupakan
penilaian terhadap tugas yang mengandung investigasi dan
harus diselesaikan dalam waktu tertentu, 3) Portofolio,
merupakan penilaian sekumpulan karya peserta didik yang
tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan

selama kurun waktu tertentu.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
jenis-jenis hasil belajar peserta didik dikategorikan dalam tiga
ranah, vyaitu ranah sikap, ranah pengetahuan dan ranah
keterampilan.

2. Tematik Terpadu
a. Pengertian Tematik Terpadu

Menurut Prastowo (2014) pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
Dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata
pelajaran. Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan
kedalaman implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang
sangat banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika
dalam pendidikan.

Berdasarkan penjelasan diatas, pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran
ke dalam sebuah tema

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Suraya (2014) pembelajaran tematik memberikan
pengalaman bermakna kepada peserta didik secara utuh. Alasannya
adalah karena pada pembelajaran tematik, pendidik mengaitkan
suatu materi dengan tema yang ada di lingkungan sekitar peserta

didik dan pendidik harus selalu mengembangkan proses
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pembelajaran agar peserta didik lebih berkesan yaitu dengan cara
memberikan pengalaman secara langsung.

Menurut Abdul Majid (2014) pembelajaran dalam hal
perencanaan materi pembelajaran tematik sebaiknya menggunakan
materi yang bisa dipadukan. Karakteristik pembelajaran tematik
terpadu sebagai berikut: (a) berpusat pada peserta didik, yaitu peserta
didik sebagai subjek belajar, (b) memberikan pengalaman langsung,
(c) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, dengan
memfokuskan pada tema, (d) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, (e) bersifat fleksibel dan mudah dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik, (f) menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.

Karakteristik  pembelajaran  tematik  bertujuan  untuk
memberikan pengalaman bermakna secara utuh kepada peserta
didik. Karakteristik pembelajaran tematik yang dapat memperkuat
alasan mengapa pembelajaran tematik dapat memberikan
pengalaman bermakna secara utuh.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
karakteristik pembelajaran terpadu adalah penggabungan berbagai
konsep/bidang studi menjadi kesatuan, memberi pengalaman
langsung, mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik sehingga suasana kelas menjadikan peserta didik aktif dan

partisipatif.
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c. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Ahmadi (2014:14) “dalam rangka melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu terdapat beberapa prinsip. Prinsip
dasar yang perlu diperhatikan yaitu :(1) bersifat kontekstual atau
terintegrasi dengan lingkungan, (2) bentuk belajar dirancang agar
peserta didik menemukan tema, dan (3) efisiensi.”

Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dari
hal-hal yang konkret menuju ke abstrak. Proses pembelajaran seperti
itu bertujuan untuk mengembangkan kecakapan hidup yang
berguna untuk kelngsungan hidupnya.

3. Hakikat model Cooperative Learning tipe Student Facilitator and
Explaining
a. Pengertian model Cooperative Learning tipe Student Facilitator
and Explaining
Menurut Mulyono,dkk (2018) model pembelajaran Student
Facilitator And Explaining merupakan salah satu model
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik. Model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining adalah model pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan materi di depan
peserta didik lain berdasarkan kerja kelompok untuk saling bertukar
pendapat.
Menurut Putut,dkk (2017:139) “model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining memberikan kesempatan kepada peserta
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didik untuk saling memberi pendapat atau ide yang dimiliki peserta
didik dalam memahami suatu permasalahan sehingga kemampuan
pengetahuannya bertambah karena adanya sumbangan pemikiran
dari peserta didik lain.”

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan peserta didik.
Model ini juga cocok digunakan dalam pembelajaran tematik
terpadu, karena pada hakikatnya model pembelajaran ini merupakan
suatu model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
sebagai fasilitastor dan diajak berpikir secara kreatif sehingga
menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam.

b. Langkah-langkah model Cooperative Learning tipe Student
Facilitator and Explaining
Menurut Miftahul Huda (2014) langkah-langkah model
pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah sebagai
berikut:
1) Pendidik menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai.
2) Pendidik mendemontrasikan atau menyajikan garis-garis besar
materi pembelajaran.
3) Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menjelaskan kepada peserta didi lainnya, misalnya melalui bagan
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atau peta konsep, hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau
acak.

4) Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik.

5) Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

6) Penutup.

Beberapa tahap tersebut bertujuan agar pendidik dapat
menjalankan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining
dengan benar, serta bertujuan agar pendidik tidak meninggalkan salah
satu tahap yang nantinya malah membuat pembelajaran berlangsung
tidak jelas atau kurang baik karena tidak adanya pemahaman dalam
langkah tersebut.

Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning tipe
Student Facilitaor and Explaining
1. Kelebihan Model Cooperative Learning tipe Student Facilitaor
and Explaining
Menurut Shoimin (2014) kelebihan model ini diantaranya,

yaitu 1) Membuat materi yang disampaikan menjadi lebih jelas 2)

Memacu motivasi peserta didik menjadi yang terbaik dalam

menjelaskan materi 3) Mengetahui kemampuan peserta didik

dalam menyampaikan ide atau gagasan.
Kelebihan model pembelajaran SFAE : a) Peserta didik

diajak untuk dapat menerangkan kepada peserta didik lain, b)
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Dapat mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya sehinggalebih
dapat memahami materi tersebut. (Fitriadi,2011)
Kekurangan model Cooperative Learning tipe Student
Facilitator and Explaining
Menurut  Saifuddin,dkk  (2015) kekurangan  model
pembelajaran SFAE diantaranya sebagai berikut : 1) beberapa
peserta didik ada yang kurang aktif 2) tidak semua peserta didik
memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan penjelasan
kepada temannya 3) tidak mudah bagi peserta didik yang
menjelaskan materi secara garis besar.
Berdasarkan penjelasan mengenai kekurangan dan kelebihan
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining tersebut
dapat disimpulkan bahwa setiap model pembelajaran tersebut

menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran.

d. Aplikasi Model Cooperative Learning tipe Student Facilitaor and

Explaining di Sekolah Dasar

1)

2)

3)

Guru menyampaikan Kompetensi Dasar yang ingin dicapai.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi. Guru
menyajikan materi yang dipelajari pada saat itu dan pesrta didik
memperhatikan.

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Guru

menjelaskan dan mencontohkan kepada peserta didik bagaimana
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5)

6)

7)
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membuat bagan/peta konsep. Kemudian guru bisa meminta
peseta didik untuk mencatat apa yang telah mereka ketahui atau
yang bisa dilakukan, berkaitan dengan aspek apapun yang
berhubungan dengan materi tersebut.

Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi ke depan kelas melalui bagan/peta
konsep dengan meminta salah satu peserta didik untuk maju dan
menjelaskan di depan kelas Peserta didik lain boleh bertanya.
Guru menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik Ketika salah
satu peserta didik menjelaskan apa yang mereka ketahui di depan
kelas, guru mencatat poin-poin penting untuk diulas kembali.
Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu. Guru
menjelaskan keseluruhan dari materi agar peserta didik lebih
memahami materi yang sudah dibahas pada saat itu.

Penutup. Penggunaan model Student Facilitator and Explaining
pada pembelajaran tematik terpadu diupayakan untuk membantu
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran dan berani
mengeluarkan ide saat berdiskusi dengan teman atau kelompok.
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Student Facilitator and Explaining, juga diharapkan hasil

belajar yang memuaskan.
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B. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah dukungan dasar teoritis sebagai dasar pemikiran
dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi peneliti. Guru dituntut harus
mampu mengaitkan konsep-konsep antar mata pelajaran, membuat peserta
didik memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kritis dan rasa ingin
tau untuk memecahkan masalah. Kerangka teori dibagi menjadi tiga, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dengan penjabaran sebagai berikut:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu merencanakan jadwal
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji kurikulum 2013
melalui analisis indikator, analisis tujuan pembelajaran, analisis materi,
dan analisis kegiatan pembelajaran. Setelah mengkaji Kurikulum 2013,
dilanjutkan dengan merancang RPP dengan penerapan model Cooperative
Learning tipe Student Facilitator and Explaining serta merancang lembar
pengamatan RPP, aspek guru, dan aspek peserta didik.
2. Pelaksanaan
Salah satu model yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah model Cooperative Learning tipe Student Facilitator and
Explaining. Model Student Facilitator and Explaning (SFAE)
memungkinkan peserta didik memperluas wawasan pengetahuan dan
keterampilan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kegiatan

pembelajaran menjadi lebih menarik.
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Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas kelompok. Pada tahap evaluasi,
peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya selama
menyelesaikan tugas yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki
kinerja selama selama menyelesaikan tugas. Pada tahap ini, juga dilakukan
umpan balik terhadap proses dan produk yang dihasilkan.

. Penilaian

Penilaian yang dilakukan terdiri atas tiga tahap yaitu: 1) Penilaian
RPP, yang dilakukan oleh guru kelas sebagai observer; 2) Pelaksanaan
pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan model Student Facilitator
and Explaining pada aspek guru dan aspek peserta didik. Penilaian
dilaksanakan oleh guru kelas selaku observer; 3) penilaian hasil belajar

peserta didik terbagi atas penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.



Masalah :

Hasil observasi
Hasil belajar siswa
pada pembelajaran
Tematik Terpadu di
kelas V SDN 10
Sapiran masih
rendah

Bagan 2.1 Kerangka Teori

Penyebab Masalah:
1. Pada kelas V di SDN 10 Sapiran,

guru kelas belum menggunakan RPP
pada proses pembelajaran.

2. Guru masih menggunakan metode
ceramah.

3. Guru tidak memperlihatkan model
dan pendekatan dalam pembelajaran.
4. Guru hanya menggunakan media
seadanya bahkan tanpa media.

5. Perpindahan antara mata pelajaran
masih dirasakan.

6. Dalam pembelajaran masih terlihat
jelas, mana yang pelajaran
matematika, mana yang bahasa
Indonesia, mana yang IPA dan

sebagainya.

Pemecahan Masalah:

Langkah-langkah model
Student Facilitaor and
Explaining :

1) Guru menyampaikan
KD yang ingin dicapai

2)Guru
mendemontrasikan/meny
ajikan materi
pembelajaran

3) Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok

4) Kemudian siswa di
dalam kelompok bekerja
sama dan diskusi

5) Setelah di diskusikan,
perwakilan satu siswa
dari kelompok
menjelaskan ke
kelompok lain hasil
diskusi mereka, begitu
juga dengan kelompok
yang lain

6) Guru menyimpulkan
hasil diskusi dari masing-
masing kelompok
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Penilaian:

1. Lembar
penilaian
RPP

2. Lembar
pengamatan

pelaksanaan
pembelajaran
(Guru dan
Peserta
Didik)

3. Hasil belajar

Peningkatan Hasil
Belajar Tematik
Terpadu
Menggunakan
Model Cooperative
Learning Tipe
Student Facilitator
and Explaining
(SFAE) di Kelas V
SDN 10 Sapiran
Aur Birugo Kota
Bukittinggi







BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa menggunakan model Cooperative tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) di kelas V SDN 10 Sapiran Aur Birugo Kota
Bukittinggi dalam bentuk RPP mengalami peningkatan dari siklus I ke
siklus 1l. Komponen-komponen yang terdapat pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu : identitas mata pelajaran, kejelasan
perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, pengorganisasian
materi ajar, pemilihan sumber atau media pembelajaran, kejelasan
proses pembelajaran, skenario pembelajaran, model pembelajaran
sesuai dengan langkah pembelajaran model pembelajaran
cooperatiftipe Student Facilitator and Explaining (SFAE), dan
rancangan penilaian autentik. Hasil penilaian RPP siklus I adalah rata-
rata 86,25% dengan kriteria baik (B). Dan semakin meningkat pada

siklus 11, yaitu 92,5% dengan kriteria sangat baik (A).

13
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2. Pelaksanaan pembelajaran tematik untuk meningkatkan hasil belajar
siswa menggunakan model Cooperative tipe Student Facilitator and
Explaining (SFAE) di kelas V SDN 10 Sapiran Aur Birugo Kota
Bukittinggi mengalami peningkatan ditinjau dari aspek guru dan aspek
siswa.Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan pembelajaran
yaitu kegiatan awal (mengkondisikan siswa untuk belajar), kegiatan inti
(sesuai dengan langkah model pembelajaran Cooperative tipe Student
Facilitator and Explaining (SFAE) dan kegiatan akhir (penutup). Hasil
pengamatan berdasarkan aktivitas guru pada siklus I menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan persentase nilairata-rata yang
diperoleh adalah 84,34 dengan kriteria baik (B). Dan lebih meningkat
lagi pada siklus Il dengan persentase nilai 93,7 dengankriteria sangat
baik (A). Sedangkan pada aktivitas siswa pada silklus | dengan
persentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah 80,76 dengan kriteria
baik (B). Dan lebih meningkat lagi pada siklus Il dengan persentase

nilai 90,6 dengan Kriteria sangat baik (A).

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan
model Cooperative tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) di
kelas V SDN 10 Sapiran Aur Birugo Kota Bukittinggi pada siklus I
diperoleh persentase nilai rata-rata, yaitu 76,32 dengan kualifikasi
kurang baik (C), dan semakin meningkat pada siklus I, yaitu 90,6
dengan kualifikasi sangat baik (A). Dengan demikian, model
Cooperative tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) dapat

meningkatkan hasil belajar tematik terpadu.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu, yaitu:

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikannya dengan
langkah-langkah model pembelajaran cooperatiftipe  Student

Facilitator and Explaining (SFAE).

2. Dalam melaksanakan pembelajaran sebaiknya guru menyesuaikan
dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model

Student Facilitator and Explaining (SFAE).

3. Pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
cooperatiftipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) layak
dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk menjadi
referensi dalam memilih model pembelajaran yang disesuaikan

dengan materi pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar.
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